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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian penerapan scientific approach dengan bantuan media animasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem tata surya kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental Design dengan One Group Pretest-Posttest Design, rancangan penelitian yaitu  satu kelas eksperimen dan dua kelas replikasi. Sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII-E, VIII-H, dan VIII-I SMP Negeri 13 Surabaya. Hasil yang diperoleh berdasarkan uji N-gain hasil belajar siswa aspek pengetahuan yaitu pada kelas VIII-E sebesar 0,63 dengan kriteria sedang, kelas VIII-H sebesar 0,55 dengan kriteria sedang, dan kelas VIII-I sebesar 0,48. Pada hasil belajar aspek keterampilan, rata-rata siswa pada ketiga kelas mendapatkan predikat B+. Berdasarkan hasil data diatas di dapatkan kesimpulan bahwa hasil belajar aspek pengetahuan mengalami peningkatan yang signifikan,sedangkan pada aspek keterampilan siswa dapat dikatakan tuntas. Secara utuh dapat dikatan pembelajaran yang dilakukan menggunakan scientific approach dengan bantuan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan materi sistem tata surya kelas VIII.
Kata Kunci: scientific approach, hasil belajar.

Abstract

This research is the implementation of scientific research approach with the help of animation to improve student learning outcomes in the solar system material grade VIII. This research aimed to analyze the learning outcomes to science learning in the scientific approach with the help of animation media in solar system at 8th grade of middle school. This research is Pre-Experimental Design with one group pretest-posttest design, planned on one experimental class and two classes of replication. The research sample is class VIII-E, VIII-H and VIII-I SMP Negeri 13 Surabaya. The results obtained based on N-gain test in class VIII-E of 0.63 with the criteria of average, VIII-H at 0.55 with the criteria of average, and VIII-I 0.48. On learning outcomes of skill aspect, most of student in three classes got B+. Based on the data above, it can concluded that learning outcomes aspects of knowledge has increased significantly, while the aspect of student skills is completed. As a fully it can be said that learning conducted using the scientific approach with the help of animation can improve student learning outcomes in both aspects of knowledge and skills of the solar system material in grade VIII.
Keywords: scientific approach, learning outcomes.   

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi, tuntutan untuk memiliki SDM yang tinggi semakin meningkat. Seperti pada kurikulum 2013 yang memiliki tujuan yaitu mempersiapkan bangsa Indonesia untuk memiliki kemampuan sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif, dan mampu untuk berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan peradaban dunia (Permendikbud 68, 2013). Usaha yang dapat dilakukan untuk memiliki SDM tinggi yaitu belajar, baik belajar secara formal maupun non formal.

Pada Permendikbud nomor 103 tahun 2013, pembelajaran hendaknya menjadi aktivitas yang menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Menjadikan pembelajaran yang menyenangkan agar siswa tertarik pada pembelajaran dapat membuat siswa mudah memahami materi yang diajarkan sehingga hasil belajar siswa dapat maksimal. 

Menurut Permendikbud nomor 103 tahun 2014, pembelajaran dapat menggunakan pendekatan, strategi, model dan metode yang mengacu pada kegiatan. Pendekatan pembelajaran yang digunakan merupakan pendekatan saintifik (scientific approach) atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Scientific approach merupakan pengorganisasi pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ mencoba, menalar/ mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Pembelajaran juga memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Berdasarkan permendikbud tersebut, dalam pembelajaran guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran, dan media. Hal ini menunjang pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar, dan berakibat pada hasil belajar yang mereka capai. 

Belajar dengan menggunakan indera penglihatan dan pendengaran memberikan keuntungan pada siswa. Siswa akan belajar lebih banyak dari pada apabila materi pelajaran yang disampaikan hanya dengan stimulus indera penglihatan atau stimulus indera pendengaran saja. Para ahli juga berpendapat sama. Menurut Baugh (1986), kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera penglihatan, 5% diperoleh dari indera pendengaran, dan 5% dari indera yang lain. Sementara menurut Dale (1969), hasil belajar dari indera penglihatan sebesar 75%, melalui indera pendengaran sekitar 13%, dan melalui indera yang lain sekitar 12% (Arsyad, 2002).

Menurut Isnawati, dkk (2013) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dilakukan untuk menyalurkan informasi dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat siswa sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar. Media pembelajaran juga dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan lebih interaktif, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Media pembelajaran memiliki beberapa macam, yaitu media yang tidak diproyeksikan (seperti diagram, model, dan display), media yang diproyeksikan (seperti slide, filmstrip, dan power point slide), media audio (seperti kaset dan compact disk), media bergerak (misalnya video), dan media berbasis komputer (seperti animasi, game komputer, dll) (Ibrahim, 2010). Media pembelajaran berbasis komputer merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi komputer dalam menunjang pembelajaran. Misalnya Microsoft power point, video, animasi, maupun game komputer.

Pada fakta di lapangan, tidak semua siswa dapat menerima semua materi yang telah diajarkan, ada yang hanya menerima sebagian, dan  bahkan ada yang tidak dapat menerima materi yang telah diajarkan oleh guru. Hal ini dapat dikarenakan banyak faktor, misalnya materi yang diajarkan tergolong materi yang sulit, siswanya tidak siap atau tertarik pada pembelajaran sehingga tidak mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh, atau guru tidak dapat menyampaikan pembelajaran dengan baik. 

Pada hasil pra-penelitian pada siswa SMP Negeri 13 Surabaya yang dilakukan melalui pengambilan data angket menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar IPA, salah satu penyebabnya adalah mata pelajaran IPA tergolong dalam mata pelajaran yang sulit karena siswa beranggapan pelajaran IPA memiliki banyak rumus, dan hitungan. Fisika menjadi bidang studi yang paling sulit dari pada biologi dan kimia dalam mata pelajaran IPA. Selain dilakukan melalui penyebaran angket, juga dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA disana. Guru menggunakan media pembelajaran hanya pada materi tertentu saja. Media yang sering digunakan berupa anatomi atau torso manusia, gambar, kit-kit fisika, dan alat praktikum yang ada di laboratorium. Hal ini juga sama dengan pengalaman saat PPL di SMP Negeri 3 Kediri. Guru lebih sering menggunakan media tersebut ketimbang media pembelajaran berbasis komputer, salah satu penyebabnya adalah kurang tersedianya fasilitas yang berupa LCD yang disediakan. LCD hanya disediakan di beberapa kelas atau ruangan tertentu, misalnya di laboratorium. 

Pada saat pembelajaran IPA materi sistem tata surya, guru hanya menggunakan buku sebagai satu-satunya sumber belajar. Guru akan berperan aktif dalam pembelajaran sehingga siswa lebih pasif, hal ini kurang sesuai dengan kurikulum 2013 yang menekankan pada siswa yang berperan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, pada materi ini guru tidak menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi. Hal ini berakibat pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal.

Sistem tata surya mempelajari tentang anggota tata surya yang terdiri dari matahari, planet, bulan, komet, asteroid dan meteoroid, dan interaksi antara anggota tata surya tersebut. Anggota tata surya dapat diamati secara langsung, sedangkan proses bergeraknya planet-planet maupun kedudukan planet tidak dapat dilihat secara langsung. Dilihat dari karakteristik materi, sistem tata surya akan cocok apabila menggunakan media pembelajaran berbasis komputer yaitu animasi karena materi ini tidak memungkinkan untuk dilakukannya praktikum secara langsung sehingga dapat dilakukan praktikum secara virtual.

Animasi merupakan salah satu contoh media pembelajaran yang memanfaatkan komputer. Animasi merupakan gambar yang bergerak, hal ini menunjukkan keunggulan animasi dari gambar. Selain itu, animasi juga dapat memvisualisasikan materi yang tergolong abstrak, untuk memudahkan siswa memahami materi tersebut. Media animasi cocok digunakan pada materi yang memiliki konsep abstrak atau konsep yang memiliki contoh konsep yang letaknya sangat jauh, yaitu materi sistem tata surya. Untuk belajar tentang matahari dan planet-planet kita tidak perlu harus pergi ke matahari maupun planet-planet (selain bumi), kita dapat menggunakan media animasi untuk menunjang pembelajaran.

Oleh sebab itu, materi ini cocok apabila menggunakan media pembelajaran animasi sehingga pada penelitian ini akan menggunakan scientific approach dengan bantuan media animasi pada materi sistem tata surya dengan judul “Penerapan Scientific Approach dengan Bantuan Media Animasi pada Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Tata Surya Kelas VIII SMP.”

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental Design dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design, dan menggunakan dua kelas replikasi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 di SMP Negeri 13 Surabaya. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 10 kelas dan sampel yang digunakan yaitu kelas VIII-E, VIII-H, dan VIII-I. Kelas VIII-E merupakan kelas eksperimen, sedangkan kelas VIII-H dan VIII-I merupakan kelas replikasi. 
Data yang didapatkan saat penelitian akan dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang terdistribusi normal. Uji normalitas memiliki rumus sebagai berikut:
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Setelah data menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal, selanjutnya data akan dianalisis menggunakan uji t berpasangan. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pretest dan posttest memiliki peningkatan yang signifikan. Uji t berpasangan memiliki rumus sebagai berikut:
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Selain itu, data juga akan dianalisis menggunakan uji N-Gain. Uji ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil pretest dan posttest. Uji N-Gain memiliki rumus sebagai berikut:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu hasil belajar. Hasil belajar yang didapatkan yaitu hasil belajar aspek pengetahuan dan keterampilan. Data hasil belajar siswa aspek pengetahuan akan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji t berpasangan, dan uji N-gain. Hasil analisis data pretest dan posttest sebagai berikut:
Hasil analisis uji normalitas dari data yang telah diperoleh yaitu:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

	Kelas
	X2
	Keterangan

	
	X2hitung
	X2tabel
	

	VIII-E
	2,48
	16,2
	Distribusi normal

	VIII-H
	5,18
	
	

	VIII-I
	0,20
	
	


Berdasarkan tabel diatas, hasil X2hitung pada ketiga kelas menunjukkan bahwa X2hitung < X2tabel sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada ketiga kelas terdistribusi normal.
Selanjutnya data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan uji t berpasangan. Hasil analisis tersebut sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji t Berpasangan

	Kelas
	t
	Keterangan

	
	thitung
	ttabel
	

	VIII-E
	3,14
	1,68
	Perbedaan pretest dan posttest signifikan

	VIII-H
	2,33
	
	

	VIII-I
	2,00
	
	


Berdasarkan tabel diatas, hasil thitung pada ketiga kelas menunjukkan bahwa thitung > ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan pretest dan posttest signifikan.

Selanjutnya data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan uji N-Gain. Hasil analisis tersebut sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 
	Kelas
	Rata-rata g
	Kriteria

	VIII-E
	0,63
	Sedang

	VIII-H
	0,55
	Sedang

	VIII-I
	0,48
	Sedang 


Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis uji N-gain pada ketiga kelas menunjukkan bahwa peningkatan nilai pretest dan posttest berkategori sedang.
Data hasil belajar aspek keterampilan yang telah didapatkan telah dianalisis dan didapatkan hasil rata-rata sebagai berikut:
Tabel 4. Rata-rata Keterampilan Siswa
	Kelas
	Aspek Keterampilan

	
	Rata-rata 
	Predikat 

	VIII-E
	3,6
	A-

	VIII-H
	3,5
	B+

	VIII-I
	3,5
	B+


Pada tabel diatas didapatkan bahwa kelas VIII-E memiliki rata-rata nilai keterampilan sebesar 3,6 dengan predikat A-, kelas VIII-H memiliki rata-rata nilai keterampilan sebesar 3,5 dengan predikat B+, dan kelas VIII-I memiliki rata-rata nilai keterampilan sebesar 3,5 dengan predikat B+. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapat nilai minimal 2,67 dengan predikat B-, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa aspek keterampilan tuntas.

Pembahasan 

Pada penelitian ini, penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis yaitu pretest dan posttest. Dari hasil pretest dan posttest akan dilihat peningkatannya, untuk mengetahui peningkatannya maka hasil tes tersebut akan dianalisis. Pada data yang telah didapatkan dan diuji dengan menggunakan uji normalitas mendapatkan hasil yaitu kelas  VIII-E, VIII-H, dan VIII-I terdistribusi normal. Karena sampel berdistribusi normal, selanjutnya data dapat dianalisis menggunakan uji t berpasangan. Hasil dari analisis uji t berpasangan yaitu pretest dan posttest pada ketiga kelas memiliki perbedaan yang signifikan. Pada uji N-gain didapatkan hasil yaitu terjadi peningkatan hasil posttest pada ketiga kelas dengan kategori sedang.

Peningkatan hasil posttest siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan scientific approach dengan bantuan media animasi menunjukkan bahwa salah satu fungsi media visual seperti yang diungkapkan Levie & Levie dalam Arsyad (2002) yaitu dapat mempermudah siswa untuk memahami, dan mengingat informasi atau pesan yang terdapat pada gambar. Selama pembelajaran siswa dituntut untuk berdiskusi bersama kelompok untuk menyelesaikan LKS, sehingga siswa harus berperan aktif dalam diskusi. Hal ini sesuai dengan kerucut pengalaman Dale (Dale, 1968) yang mengatakan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam diskusi akan cenderung mengingat materi yang didiskusikan sebesar 70%. Selain itu, dalam tahap keempat scientific approach yaitu menalar, siswa dituntut untuk mengelola data yang telah diperoleh, dapat menghubungkan informasi yang didapat dengan fakta, konsep atau teori yang berlaku sehingga dapat membuat kesimpulan dari data yang diperoleh (Permendikbud 103, 2014).
Pada penelitian ini, pengambilan data hasil belajar aspek keterampilan dilakukan dengan teknik observasi yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Penialaian aspek keterampilan akan dilakukan saat kegiatan praktikum virtual yang dilakukan siswa secara berkelompok, dan saat siswa mengomunikasikan laporan LKS bersama kelompok. Pada kegiatan praktikum virtual, aspek yang dinilai ada dua, pertama yaitu mengumpulkan data, kedua yaitu menalar dan menyimpulkan hasil diskusi. Pada kegiatan mengomunikasikan, aspek yang dinilai juga ada dua yaitu laporan dan presentasi.

Pada penelitian ini, hasil belajar aspek keterampilan yang dinilai yaitu ketuntasan siswa. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapatkan nilai minimal 2,67 dengan predikat B- (Permendikbud 104, 2014). Hasil analisis hasil belajar aspek keterampilan yang didapat yaitu hasil belajar aspek keterampilan pada kelas VIII-E, VIII-H, dan VIII-I dapat dikatakan tuntas. Semua siswa pada ketiga kelas mendapatkan nilai > 2,67 dengan predikat > B-. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan  sceintific approach dengan bantuan media animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

PENUTUP

Simpulan

Hasil belajar aspek pengetahuan mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil uji N-gain pada kelas VIII-E sebesar 0,63 dengan kriteria sedang, kelas VIII-H sebesar 0,55 dengan kriteria sedang, dan kelas VIII-I sebesar 0,48. Pada hasil belajar aspek keterampilan, rata-rata nilai kelas VIII-E sebesar 3,6 dengan predikat A-, kelas VIII-H sebesar 3,5 dengan predikat B+, dan kelas VIII-I sebesar 3,5 dengan predikat B+. Semua siswa dapat dikatakan tuntas pada hasil belajar aspek keterampilan.

Saran

Sebaiknya menggunakan video yang lebih menarik saat memotivasi siswa dalam pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat, dan siswa dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
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